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ABSTRAK 

 

Trisnar Adi Prabowo: Analisis Biomotor Dan Kinerja Dominan Terhadap Sistem 

Energi Pada Tinju Amatir. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.  

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis biomotor dominan terhadap 

system energi pada tinju amatir, dan 2) menganalisis kinerja tinju dominan terhadap 

system energi pada tinju amatir. 

 Penelitian ini adalah penelitian analisis, sampel penelitian ini sebanyak 153 

petinju yang bertanding pada PON XX di Papua dan terdapat 121 partai 

pertandingan. Pengambilan data melalui dokumentasi video pertandingan 

kemudian dianalisis menggunakan soffware kinovea. Instrument pada penelitian ini 

di uji validitas menggunakan Aiken’V dan uji reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach. Hasil penelitian di uji menggunakan uji analisis jalur (path analisis). 

 Hasil uji validitas mendapatkan nilai Aiken’V pada aspek biomotor tinju 

0,856, aspek kinerja tinju 0,810 dan aspek system energi tinju 0,876. Hasil uji 

reliabilitas mendapatkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,799. Dari hasil 

pengamatan pertandingan diketahui biomotor dominan tinju amatir adalah 

kecepatan, kinerja dominan tinju amatir adalah pukulan lurus (jab/straight), dan 

sistem energi dominan tinju amatir adalah anaerobik alaktit. Uji analisi jalur (path 

analisis) adalah 1) semakin tinggi biomotor atlet maka semakin bagus system 

energi, begitu juga sebaliknya. Nilai r sebesar 0,462. Artinya, hubungan antara 

biomotor dengan system energi sangat kuat positif. 2) Semakin tinggi kinerja tinju 

maka semakin bagus system energi, begitu juga sebaliknya. Nilai r sebesar 0,431. 

Artinya, hubungan antara kinerja tinju dengan system energi sangat kuat positif. 

 

Kata Kunci: Biomotor tinju, kinerja tinju, system energi tinju, tinju amatir 
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ABSTRACT 

 

 

Trisnar Adi Prabowo: Analysis The Biomotor and Dominant Performance of 

Energy System in Amateur Boxing. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Program, 

Yogyakarta State University, 2022. 

This study aims to 1) analyze the dominant biomotor to the energy system 

in amateur boxing, and 2) analyze the dominant boxing performance to the energy 

system in amateur boxing. 

This research is an analysis research, the sample of this study were 153 

matches that competed in the PON XX in Papua and there were 121 match pairs. 

Data collection through video recording of the match was then analyzed using the 

Kinovea software. The instruments in this study were tested for validity using 

Aiken'V and reliability tests using Alpha Cronbach. The research results were tested 

using a path analysis test (path analysis). 

The results of the validity test obtained an Aiken'V value in biomotor aspect 

of boxing 0.856, performance aspect of boxing 0.810 and energy system aspect of 

boxing 0.876. The reliability test results obtained a Cronbach Alpha value of 0.799. 
From the results of match observations, it is known that dominant biomotor of 

amateur boxing is speed, dominant performance of amateur boxing is straight 

punches (jab/straight), and dominant energy system of amateur boxing is alactite 

anaerobic. Path analysis tests (path analysis) are 1) the higher athlete's biomotor, 

the better energy system, and vice versa. The r value is 0.462. That is, the 

relationship between biomotor and energy system is very strong positive. 2) The 

higher boxing performance, the better energy system, and vice versa. The r value is 

0.431. That is, the relationship between boxing performance and energy system is 

very strong positive. 

 

Keywords: Boxing biomotor, boxing performance, boxing energy system, amateur 

boxing 
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MOTTO 

 

“Tidak ada masalah dan persoalan yang sulit, semua tergantung persepsi dan cara 

berpikir” 

“Awali dengan bismillah, akhiri dengan alhamdulillah” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tinju amatir merupakan olahraga beladiri yang mengandalkan kecepatan 

sebagai komponen fisik yang paling utama. Saat kedua petinju bertanding, mereka 

juga membutuhkan kecepatan, kekuatan, power, kelincahan, daya tahan aerobic dan 

anaerobic untuk memenagkan suatu pertandingan (Wilson, D. C et al., 2020). Pada 

pertandingan tinju, berat badan, jenis kelamin, dan tingkatan petinju yang sesuai 

kategori merupakan syarat mutlak bagi petinju untuk bertanding. Dalam 

pertandingan tinju amatir, durasi pertandingan yaitu 3 round × 3 menit untuk senior 

dan 3 round × 3 menit untuk junior atau youth dengan waktu istirahat antar round 

1 menit (AIBA rules 2021). Seperti olahraga lainnya, tinju merupakan olahraga 

yang memerlukan komponen fisik yang baik, komponen fisik yang mempengaruhi 

petinju adalah kecepatan, kekuatan, power, kelentukan, kelincahan, ketahanan, dan 

koordinasi. Komponen - komponen tersebut berperan penting bagi petinju dalam 

melakukan aktivitas olahraga tinju. Peranan dari komponen-komponen tersebut 

tidak hanya saat latihan, tetapi juga saat bertanding (Trisnowiyanto, B., 2016). 

Petinju yang masih berkompetisi di tingkat amatir, membutuhkan kemampuan 

teknik pukulan dan kondisi fisik yang baik (Chaabène, H et al., 2015). Kondisi fisik 

adalah satu kesatuan utuh dari komponen - komponen yang tidak dapat dipisahkan 

begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa di dalam 

usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen - komponen fisik harus 

dikembangkan. Komponen- komponen fisik yang harus dimiliki oleh petinju adalah 

kecepatan (Speed), kekuatan (strength), daya tahan (endurance) dan kelincahan 
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(agility) (Kim, K.-J et al., 2018). Kemampuan fisik merupakan satu komponen yang 

paling dominan dalam pencapaian prestasi, karena prestasi olahraga tidak akan 

terlepas dari unsur - unsur kondisi fisik, teknik dan taktik (Womsiwor, D et al., 

2020). Seorang atlet sangat membutuhkan kualitas fisik, kecepatan, kekuatan, daya 

tahan, kelincahan, fleksibilitas dan koordinasi gerak yang baik. Komponen fisik 

tersebut dipengaruhi oleh sistem organ dalam atau yang disebut biomotor. Biomotor 

adalah kemampuan gerak manusia yang dipengaruhi oleh sistem kondisi organ 

dalam. Sistem organ dalam yang dimaksud yaitu: sistem neuromuskular, respirasi, 

sirkulasi darah, sistem energi, tulang, dan persendian. Kemampuan biomotor 

sangatlah penting terutama saat pertandingan, tanpa perkembangan kemampuan 

biomotor, performa petinju tidak dapat meningkat untuk mendapatkan prestasi 

(Kusuma, I. J et al., 2019). Menurut Santika (2017) komponen biomotor terdiri dari 

kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, kelenturan, kelincahan, akurasi, 

reaksi, keseimbangan, dan koordinasi. Komponen biomotor dipengaruhi oleh 

kebugaran otot dan kebugaran energi. Kebugaran otot (muscular fitness) meliputi: 

kekuatan, daya tahan, kecepatan, daya ledak atau daya ledak, kelenturan. 

Sedangkan kebugaran energi meliputi kapasitas aerobik dan anaerobik (Rahman, 

N. A., 2019). 

Dalam cabang beladiri, biomotor dominan merupakan salah satu biomotor 

yang sering digunakan atlet saat pertandingan, biomotor dominan dalam tinju 

amatir adalah kecepatan reaksi (Korobeynikov, G et al., 2020). Kecepatan reaksi 

dalam beladiri kategori pertarungan merupakan komponen biomotor yang sangat 

penting, seperti dalam beladiri taekwondo (Chun, B. O et al., 2021), pencak silat 

(Ihsan, N et al., 2018) dan karate (Srianto, W., 2022). Hal ini dibuktikan pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Kruszewski (2016) yang menganalisis jumlah 

pukulan pada 10 pertandingan final pada olimpiade tinju 2012, penelitian tersebut 

melaporkan rata - rata petinju melakukan 63 pukulan dalam 1 ronde, disebutkan 

juga dalam 1 ronde teridiri dari 60% merupakan pukulan, 20% blocking, dan 20% 

lagi adalah serangan balasan (counter punch). Kemudian penelitian oleh Davis 

(2013) juga melaporkan bahwa rata - rata petinju mampu melakukan 130 pukulan, 

23 gerakan bertahan seperti tangkisan atau blocking dengan merapatkan kedua 

tangan, dan 224 gerakan putaran pinggul selama 3 round, dengan rata - rata waktu 

1,5 - 2 gerakan per detik. Oleh sebab itu komponen biomotor dominan tinju dalam 

kategori amatir dapat dikategorikan kecepatan reaksi. Komponen fisik dominan 

dalam tinju amatir akan terlihat di saat memasuki ronde ketiga sebagai ronde 

penentuan. Dimana tinju amatir tidak ada hasil seri sedangkan tinju professional 

hasil pertandingannya masih bisa seri, jadi ronde ketiga adalah ronde terakhir untuk 

menentukan siapakah petinju yang menjadi pemenang dan kondisi fisik antara 

kedua petinju juga sudah mulai penurunan. Untuk itu petinju diharuskan untuk lebih 

aktif, baik dalam menyerang, membalas, moving/step dan bertahan. Jadi agresivitas 

petinju merupakan penilaian penting bagi kompetisi amatir, terutama kecepatan dan 

reaksi petinju (Devesa & Pons., 2020). Namun bergerak aktif selama 3 menit 

sebanyak 3 round juga membutuhkan energi yang cukup banyak. Karena energi 

tersebut yang membuat petinju aktif selama pertandingan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Rahman (2019) selain kebugaran otot yang 

mempengaruhi biomotor petinju, kebugaran energi berperan peting dalam tinju 

amatir. Kebugaran energi adalah komponen sumber energi yang mengakibatkan 

terjadinya gerak, yang terdiri atas kapasitas aerobik dan kapasitas anaerobik. 
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Kapasitas anaerobik dikelompokkan lagi menjadi anaerobic alaktik dan laktik. 

Menurut Irianto (2016), anaerobic alaktik menyediakan energi siap pakai yang 

diperlukan untuk aktivitas fisik dengan intensitas tinggi (high intensity). Pada 

aktivitas maksimum, sistem energi ini dapat dipertahankan selama 6 - 8 detik saja 

karena simpanan ATP dan PC sangat sedikit. Sedangkan anaerobic laktit akan 

bekerja jika persedian sistem energi anaerobic alaktit sudah tidak mencukupi. Maka 

energi akan disediakan dengan cara menguraikan glikogen dan glukosa melalui 

jalur glikolisis anaerobic tanpa bantuan oksigen. Anaerobic digunakan saat kedua 

petinju diharuskan untuk saling memukul dengan cepat dan dengan jumlah pukulan 

yang banyak. Hal tersebut juga dibuktikan oleh konsentrasi laktat yaitu >12 mmol· 

L−1 selama pertandingan tinju (Davis, P et al., 2013). Untuk itu, sistem energi 

anaerobic dapat menyediakan energi untuk pukulan maksimal dengan durasi 

pendek dan intens (Nassib, S et al., 2017). Selain anaerobic, sistem energi aerobic 

juga berperan penting bagi petinju. Aerobic digunakan saat petinju sedang istirahat 

antar round atau saat sedang tidak terjadi serangan. Sistem energi aerobic 

berkontribusi terhadap kemampuan petinju untuk mengulang serangan dengan 

kekuatan maksimal dan cepat selama total durasi waktu yang telah ditentukan 

(Davis, P et al., 2014). Sehingga dapat dikatakan bahwa energi dominan tinju amatir 

yaitu anaerobic. Pendapat ini sama dengan penelitian oleh Nassib, S (2017) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan energi tinju amatir didominasi oleh anaerobic, 

namun tidak disebutkan dengan rinci berapa persen penggunaan anaerobic tersebut. 

Namun penggunaan energi dalam kompetisi ataupun latihan juga bervariasi 

menurut jenis kelamin (Chatterjee, P et al., 2006). Jika dilihat dari uraian diatas, 
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sistem energi dominan yang digunakan dalam tinju amatir yaitu anaerobic alaktit, 

karena aktivitas serangannya hanya berlangsung kira - kira 2 detik. 

Biomotor yang unggul disertai dengan sistem energi yang bagus, maka 

performance atau kinerja yang dimiliki petinju juga baik, maka teknik yang 

dihasilkan efektif dan efisen ketika pertandingan (Chen et al., 2021).  Kinerja tinju 

yang baik, juga mempengaruhi petinju memperoleh kemenangan bahkan sampai 

mendapatkan juara. Menurut (Kapo et al., 2021) kinerja petinju yang dimaksut 

seperti teknik offensive (jab, straight, hook, uppercut), teknik defensive (ducking), 

kombinasi pukulan, dan pukulan yang menyebabkan lawan mendapatkan hitungan 

wasit atau jatuh sampai KO. Kemudian kinerja tinju yang tidak kalah pentingnya 

adalah reaksi, secara langsung atau tidak langsung reaksi mempengaruhi hasil 

kemenagan selama petinju bertanding di ring (Dinçer et al., 2022).  

Peneliti juga menganalisis hasil kinerja petinju dari pertandingan tinju yaitu 

kejuaraan tinju amatir open tournament 2022 kategori senior berdasarkan setiap 

ronde pertandingan. Hasil analisis dari kategori senior, pada ronde pertama rata - 

rata kedua petinju melakukan fight sebanyak 33 kali terdiri dari pukulan, tabrakan 

(clinches), dan bertahan dari pukulan rouple lawan dengan akumulasi fight rata - 

rata 2 - 3 detik. Kemudian ronde kedua, intensitas fight kedua petinju meningkat 

walaupun tidak signifikan yaitu 37 kali dan dengan akumulasi waktu yang sama 

pada ronde pertama. Pada ronde ketiga, intensitas fight justru berkurang dengan rata 

- rata fight sebanyak 25 kali, namun di ronde ketiga kedua petinju lebih banyak 

menunggu serangan dari lawan dan mengandalkan pukulan jab untuk memancing 

lawan menyerang terlebih dahulu. Dan akumulasi waktu terjadinya fight 1,5 - 2 
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detik, terkecuali jika salah satu lawan sudah terpojok dalam ring maka akumulasi 

waktu serangannya bisa sampai 4 - 5 detik. 

Jika melihat dari hasil analisis pertandingan tersebut, sementara biomotor 

dominan untuk petinju amatir adalah kecepatan dan reaksi karena jumlah fight pada 

kedua petinju cukup banyak dengan durasi yang singkat, kemudian reaksi bisa 

dilihat pada ronde ketiga dimana ronde tersebut sudah menguras banyak energi 

sehingga petinju lebih banyak memancing atau menunggu lawan kemudian 

membalasnya. Hal tersebut ternyata ada kesesuaian pada penelitian analisis 

pertandingan tinju oleh Šiška & Broďán (2016) yang menjelaskan bahwa sebagian 

petinju lebih memilih agresive pada ronde pertama dan kedua karena masih 

memiliki energi yang cukup sehingga jika kedua ronde tersebut sudah unggul 

angka, maka ronde ketiga bisa mengatur jarak lawan untuk masa pemulihan. 

Walaupun ada juga petinju yang memilih strategi pada ronde pertama untuk 

bermain tidak terlalu agresive terlebih dahulu dan mengahabiskan energi nya pada 

round terakhir. Kemudian jika dilihat dari energi pre dominantnya, maka tinju 

amatir menggunakan sistem energi anaerobic alaktit karena waktu fight berkisar > 

4 detik. Namun analisis dari pertandingan tinju tersebut hanya sebagai analisa awal 

yang kemungkinan masih bisa berubah. 

Saat ini pelatih masih menggunakan metode latihan konvensional atau 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan tinju ketika masih menjadi atlet (Lindsay 

& Lenetsky, 2022). Seperti gerakan seluruh tubuh, gerak kaki, rotasi pinggul dan 

bahu serta posisi tangan dan lengan. Namun pelatih tinju saat ini belum mempunyai 

data spesifik tentang komponen biomotor dominan, kinerja tinju, sistem energi 

yang dibutuhkan petinju khususnya tinju amatir. Kemudian penelitian yang 
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menganilisis tentang biomotor dan sistem energi untuk tinju amatir juga masih 

belum spesifik, penelitian sebelumnya oleh Zileli & Söyler (2018) menyebutkan 

bahwa biomotor tinju adalah kecepatan dan sistem energi yang digunakan adalah 

anaerobic. Tetapi metode penelitian tersebut menggunakan tes pengukuran seperti 

pengukuran body massa indeks (BMI), sprint 10 meter dan 30 meter, vertical jump, 

dan anaerobic power test dan sebelumnya petinju sudah memasuki camp pelatihan 

selama 6 minggu. 

Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis biomotor dominan, 

kinerja tinju, dan sistem energi dari tinju amatir pada saat pertandingan. Pada 

penelitian yang ada sebelumnya hanya menganilisis sistem energi yang digunakan 

namun tidak dijelaskan apakah biomotor yang dominan dalam tinju amatir. 

Kemudian, subjek penelitian yang telah ada hanya masukkan petinju amatir yang 

sudah memiliki pengalaman saja atau kategori senior. Diharapkan penelitian ini 

dapat membantu pelatih untuk merencanakan program latihan yang sesuai untuk 

petinju karena saat ini pelatih hanya memberikan latihan tanpa adanya program 

yang jelas berdasarkan pengalaman pelatih saat menjadi atlet. Dan mampu 

menciptakan petinju dari junior sampai senior sehingga dapat meningkatkan 

prestasi tertinggi atlet baik ke level Internasional seperti Olimpiade atau tinju 

professional. Disatu sisi untuk menciptakan penelitian kebaruan yang telah ada 

sebelumnya tentang biomotor dominan, kinerja tinju, dan sistem energi yang 

digunakan petinju amatir saat berkompetisi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka ada beberapa permasalahan yang 

dapat diangkat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Sedikit sekali penelitian mengkaji biomotor dominan tinju amatir 

2. Sedikit sekali penelitian mengkaji kinerja dominan tinju amatir 

3. Sedikit sekali penelitian yang mengkaji sistem energi tinju amatir. 

4. Pelatih belum mempunyai data spesifik tentang biomotor, kinerja dan 

sistem energi dominan tinju amatir 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka tidak menutup kumungkinan 

timbulnya masalah baru dan semakin meluas, sehingga obyek kajian penelitian ini 

adalah analisis komponen biomotor dominan, kinerja petinju, dan sistem energi. 

Subyek penelitian atlet olahraga tinju amatir yang bertanding pada PON XX 2021 

di Papua 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa hal yang yang telah dikemukakan pada latar belakang, 

identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu, 

1. Apakah ada hubungan biomotor dominan terhadap sistem energi tinju 

amatir? 

2. Apakah ada hubungan kinerja tinju dominan terhadap sistem energi tinju 

amatir? 

3. Apakah ada hubungan biomotor dan kinerja dominan terhadap sistem energi 

tinju amatir? 

E. Tujuan Masalah 

Seiring dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk menganalisis hubungan biomotor dominan terhadap sistem energi 

dominan tinju amatir  

2. Untuk menganalisis hubungan kinerja dominan terhadap sistem energi 

dominan tinju amatir.  

3. Untuk mengalisis hubungan biomotor dan kinerja dominan terhadap sistem 

energi tinju amatir 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

untuk memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan biomotor, kinerja tinju, dan sistem energi pada atlet 

beladiri tinju dan beladiri lainnya. 

2. Manfaat Praktisi 

a) Sebagai rujukan bagi pelatih dalam membina para atlet untuk 

meningkatkan dan memperbaiki kemampuan biomotor, kinerja 

tinju, dan sistem energi atlet tinju guna mendukung peningkatan 

prestasi atlet. 

b) Memberi masukan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

pada khususnya, dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya khususnya tentang komponen 

biomotor dan sistem energi dalam cabang olahraga beladiri. 

c) Acuan bagi atlet tinju untuk melakukan latihan secara sistematis dan 

terukur 
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BAB II 

Kajian Pustaka 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Tinju 

Tinju menurut pengertian (Chaabène, H et al., 2015) adalah seni beladiri tangan 

yang mempertemukan dua partisipan dengan jenis kelamin yang sama serta berat 

yang sama. Menurut pendapat yang disampaikan (Wilson, D. C et al., 2020) tinju 

merupakan olahraga tarung yang mengharuskan dua peserta untuk memukul tubuh 

bagian kepala menggunakan lapisan kain yang menutupi tangan. Tinju 

mengharuskan dua partisipan untuk memukul bagian kepala bagian depan dan 

samping atau badan bagian depan dan samping, tetapi tidak boleh memukul bagian 

bawah sabuk (Chaabène, H et al., 2015). Kategori kelas dalam tinju yaitu di mulai 

dari berat 45 kg sampai kelas 92 kg (AIBA Technical & Competition Rules. 

Effective as of September 20, 2021). Pertandingan tinju dibatasi oleh waktu yaitu 3 

ronde × 3 menit untuk tinju amatir dan 4 - 12 ronde × 3 menit untuk tinju 

professional dengan waktu istirahat selama 1 menit. Teknik dasar tinju terdiri dari 

3 jenis pukulan, yaitu pukulan lurus (jab atau straight), pukulan melingkar (hook) 

dan pukulan dari bawah (uppercut). 

1. Jab (pukulan lurus tangan depan) 

Jab adalah pukulan paling penting dalam tinju. Jab dapat 

difungsikan sebagai pukulan mencetak poin, menyerang, membalas 

serangan, membuat ruang pukul, memancing musuh, mengatur jarak serang 

dan pertahanan. Selain itu, jab adalah pukulan panjang dan cepat serta tidak 

membutuhkan energi yang besar. 
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2. Straight atau Cross (pukulan lurus tangan belakang) 

Straight adalah pukulan lurus yang cepat dan kuat. Fungsi dari 

pukulan straight selain mencetak poin adalah untuk menjatuhkan lawan. 

Sasaran utama pukulan straight adalah wajah atau jika musuh di samping 

maka sasarannya adalah pipi. Biasanya petinju melakukan pukulan straight 

setelah lawan tersebut dilemahkan terlebih dahulu. 

3. Hook (pukulan menyamping) 

Hook adalah pukulan dari arah samping dan bisa disebut sebagai 

pukulan setengah lingkaran. Cara untuk melakukan pukulan hook adalah 

dengan menekuk siku 90 derajat dan dilakukan jika musuh sudah dekat agar 

pukulan hook bisa tepat mengenai buku-buku jari. Sasaran pukulan hook 

adalah wajah bagian samping atau pipi, telingan dan pinggang lawan. 

4. Uppercut (pukulan dari bawah ke atas) 

Uppercut adalah adalah pukulan yang hampir sama dengan pukulan 

hook yaitu pukulan dengan menekuk siku 90 derajat. Perbedaannya adalah 

pukulan uppercut dilakukan dari arah bawah. Sasarannya pukulan uppercut 

paling banyak dijumpai adalah pada bagian perut tapi banyak juga petinju 

yang melakukan pukulan uppercut pada bagian dagu lawan. 

2. Definisi Biomotor 

Biomotor adalah kemampuan gerak manusia yang dipengaruhi oleh kondisi 

sistem- sistem organ dalam. Sistem organ dalam yang dimaksud diantaranya adalah 

sistem neuromuscular, pernapasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, 

dan persendian (Sukadiyanto, 2011: 57). Gerak akan terjadi bila tersedia energi 

yang tersimpan, baik dalam otot maupun yang diperoleh dari luar tubuh melalui 
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makanan. Seluruh sistem organ yang ada dalam tubuh tersebut sangat berperan pada 

saat pemrosesan energi yang terjadi dalam otot sehingga menimbulkan gerak. Dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen biomotor adalah keseluruhan 

dari kondisi fisik seorang atlet atau olahragawan. Menurut Bompa yang dikutip 

Sukadiyanto (2011: 57) bahwa hampir semua aktivitas gerak dalam olahraga selalu 

mengandung unsur-unsur kekuatan, durasi, kecepatan dan gerak kompleks yang 

memerlukan keluasan gerak persendian. Bompa dalam Sukadiyanto (2011: 57) 

menyatakan bahwa komponen dasar dari biomotor olahragawan meliputi kekuatan, 

ketahanan, kecepatan koordinasi, dan fleksibilitas. Adapun komponen yang lain 

merupakan perpaduan dari beberapa komponen yang ada sehingga membentuk satu 

peristilahan sendiri. Komponen-komponen tersebut antara lain seperti power dan 

kelincahan. Power adalah gabungan dari kekuatan dan kecepatan, sedangkan 

kelincahan adalah gabungan dari kecepatan dan koordinasi. Menurut Sukadiyanto 

(2011:57) secara garis besar komponen biomotor dipengaruhi oleh kondisi dua hal 

yaitu kebugaran energi (energy fitness) dan kebugaran otot (muscular fitness). 

Ruslan (2011:50) menjelaskan bahwa jika kondisi fisik baik maka: (1) akan 

ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung, (2) akan ada 

peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, kecepatan, dan lain-lain, (3) 

akan ada ekonomi gerak yang lebih baik waktu latihan, (4) akan ada pemulihan 

yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh setelah latihan, dan (5) akan ada respon 

yang cepat dari organisme tubuh kita apabila sewaktu-waktu respon demikian 

diperlukan. Menurut penelitian Kurniawan & Khoiriyah (2020) pembinaan fisik 

dalam mendukung prestasi ditekankan pada komponen biomotor yang harus 

dimiliki oleh atlet, seperti daya tahan (Endurance), kekuatan (strenght), kecepatan 
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(speed), koordinasi (Coordination), kelincahab (agility), kelentukan (flexibility), 

dan power (Power). 

Sehingga pengertian biomotor dalam olahraga adalah kemampuan gerak pada 

setiap atlet yang dipengaruhi system organ dalam, kemampuan gerak pada atlet 

meliputi kecepatan, kekuatan, daya tahan, koordinasi dan kelenturan. 

3. Unsur - Unsur Biomotor Tinju 

a) Kecepatan 

Kecepatan yang berdasarkan sumber datangnya rangsang dibedakan menjadi 

kecepatan reaksi, yaitu tunggal dan majemuk. Menurut gerakannya, kecepatan 

dibedakan gerak siklus dan nonsiklus, serta stamina (kecepatan ketahanan) yang 

terkait dengan biomotor ketahanan (Nurhasan, 2014: 92). Kecepatan merupakan 

kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut 

dalam waktu sesingkat - singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak 

dalam waktu yang cepat (Harsono, 2015: 62). Kecepatan termasuk salah satu 

komponen kondisi fisik yang banyak berpengaruh terhadap penampilan atlet. 

Kecepatan juga merupakan potensi tubuh yang merupakan modal dalam banyak hal 

yang berhubungan dengan gerak (Sidik, 2015: 82). 

Menurut Halim (2015: 132) kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengarahkan gerak tubuh atau bagian-bagian tubuhnya melalui suatu ruang gerak 

tertentu. Dalam rangkaian pengertian bahwa kecepatan gerak ada hubungan erat 

antara waktu dan jarak. Menurut Syarifuddin (2016: 89), pada dasarnya kecepatan 

dibedakan atas kecepatan reaksi dan kecepatan aksi. Kecepatan reaksi adalah 

kemampuan untuk menjawab rangsangan atau stimulus secara akustik, optic, dan 

taktil dengan cepat (Lengkana, A. S et al., 2018). Kecepatan aksi diartikan sebagai 
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kemampuan dengan bantuan kelentukan sistem saraf pusat dan alat gerak otot dapat 

melakukan gerakan-gerakan dalam satuan waktu minimal. 

Bompa (2015: 83) menjelaskan kecepatan terdiri dari tiga bagian penting yaitu 

kemampuan yang dimiliki individu dalam menerima rangsang atau signal, 

memindahkan anggota tubuh dengan cepat, dan berpindah tempat dengan cepat atau 

dalam istilah disebut reaction time, movement time, dan speed running. Untuk 

mengembangkan kecepatan atau speed janganlah hanya berlatih speed saja, akan 

tetapi berlatih pada unsur lainnya, seperti kekuatan dan daya tahan (Harsono, 2018: 

147). Kecepatan menjadi salah satu bagian penting dalam beberapa cabang olahraga 

untuk meraih kemenangan. Kecepatan merupakan gabungan dari tiga elemen, yakni 

waktu reaksi, frekuensi gerakan per unit waktu, dan kecepatan menempuh suatu 

jarak (Rață., 2020). Gerakan- gerakan kecepatan dilakukan melawan perlawanan 

yang berbeda-beda (berat badan, berat besi, air, dan lain-lain) dengan efek pengaruh 

kekuatan juga menjadi faktor yang kuat. 

  Karena gesekan-gesekan kecepatan dilakukan dalam waktu yang sesingkat 

mungkin, kecepatan secara langsung pada waktu yang ada dan pengaruh kekuatan. 

Macam - macam kecepatan dikelompokkan menurut sumber datangnya rangsang, 

gerak yang dilakukan, dan terkait dengan biomotor ketahanan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kecepatan 

merupakan gerakan yang dilakukan dengan cepat dengan durasi waktu yang singkat 

sesuai dengan kapasitas seseorang dengan bantuan kelentukan sistem saraf pusat 

dan alat gerak otot dapat melakukan gerakan-gerakan dalam satuan waktu minimal. 

b) Kekuatan 
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Definisi kekuatan adalah kemampuan untuk mengerahkan tenaga pada suatu 

tahanan dan beban dengan perlawanan sekuat tenaga menahan beban tersebut 

(Suchomel, 2016). Suharjana (2018: 46) menjelaskan kekuatan adalah elemen 

wajib yang harus dimiliki oleh semua manusia, agar aktivitas keseharian akan 

membutuhkan kekuatan otot. Kekuatan sangat dibutuhkan oleh seseorang yang 

akan mengangkat, memindahkan, mendorong, memanjat. Kekuatan yaitu gaya 

maksimal yang dihasilkan oleh otot (Suharjana, 2018: 46). Harsono (2018:61) 

menyatakan kekuatan yaitu kemampuan seluruh otot untuk memunculkan dan 

membangkitkan ketegangan terhadap suatu beban dan tahanan. Atlet angkat besi 

sebagai contoh, untuk dapat mengangkat beban yang berat harus menegangkan otot 

dan mengkontraksikan keseluruhan ototnya. Atlet mampu megangkat beban 

sebesar 50 kilogram merupakan atlet yang mempunyai aspek kekuatan dua kali 

lebih dari biasanya yang dapat di angkat 25 kilogram. Dari beberapa pengertian di 

atas persamaannya adalah adanya tenaga untuk melawan beban. 

Kekuatan secara umum dapat didefinisikan sebagai kemampuan otot untuk 

mengatasi beratnya beban yang ditahan. Kekuatan marupakan kemampuan otot 

untuk menghasilkan yang dapat diukur dalam ukuran besarnya dari 0-100% 

(Bazyler et al, 2015). Kekuatan adalah salah satu unsur terpenting untuk meraih 

performa tinggi dalam olahraga, kekuatan mengacu pada kemampuan otot untuk 

mengeluarkan seluruh tenaga untuk mengangkat, mendorong, dan menarik beban 

berat untuk menghasilkan kekuatan bervariatif di seluruh rentang gerakan (Kenney 

et al, 2015). Latihan kekuatan harus dilakukan secara sistematis untuk 

meningkatkan performa atlet secara individu, latihan kekuatan dapat menggunakan 
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beban tradisional, mesin, resistance band dan menggunakan berat badan sendiri 

(Voet et al, 2013). 

Oranchuk (2020) menyatakan latihan kekuatan secara fisiologis dapat 

menyumbangkan dan meningkatkan performa dalam atletik. Adaptasi ini termasuk 

untuk meningkatkan serat otot, menambah kekuatan, anaerobic power dan 

menjadikan tubuh bebas lemak, dapat meningkatkan komponen-komponen 

biomotor khusus untuk keseluruhan gerakan seperti kelentukan, keseimbangan, 

koordinasi dan meningkatkan kemampuan atlet dalam menghasilkan power. Brien, 

Browne & Earls (2020) menjelaskan bahwa kekuatan otot dapat meningkatkan 

kemampuan khusus seperti berlari, melompat, dan kelincahan, penelitian serupa 

menjelaskan bahwa atlet yang lebih kuat akan menampilkan performa yang lebih 

unggul selama bertanding di cabang olahraga masing- masing. Kekuatan otot 

merupakan komponen dasar dan sangat berperan dalam meningkatkan kondisi fisik 

secara menyeluruh, karena kekuatan adalah motor penggerak disetiap aktivitas 

fisik, kemudian kekuatan sangat memegang peran dalam melindungi atlet dari 

kemungkinan cidera yang serius. Manfaat kekuatan antara lain dapat melakukan 

gerakan seperti menendang, mendorong, memukul yang lebih efisien, kemudian 

kekuatan dapat membantu untuk memperkuat stability sendi-sendi. 

Harsono (2018) menjelaskan bahwa disetiap gerakan dalam kesehrian pasti 

memerlukan kekuatan. Manfaat dari kekuatan seperti: (1) meningkatkan massa otot, 

(2) pengurangan presentasi lemak, (3) peningkatan kelentukan pada otot-otot tubuh, 

(4) membentuk postur tubuh lebih baik, (5) meningkatkan kemampuan biomotor 

kecepatan, dayatahan, kelentukan, (6) dapat meningkatkan kepercayaan diri sebagai 

contoh atlet lebih siap menghadapi lawan, bergairah, termotivasi, pengambilan 
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keputusan yang cermat, dan disiplin, (7) dapat membantu menghindari terjadiya 

cidera. Kekuatan sendiri mempunyai ciri antara lain : (1) kekuatan umum yang 

berhubungan dengan anggota system tubuh, (2) kekuatan khusus, kekuatan yang 

berperan tertentu untuk gerakan utama dalam masing - masing cabang olahraga, (3) 

kekuatan explosive, kemampuan otot untuk melakukan tahanan, dorongan, tarikan 

secara cepat dan akurat seperti melempar, menendang, memukul, (4) dayatahan 

kekuatan merupakan kemampuan otot untuk bergerakn atau menahan beben dalam 

jangka waktu lama, (5) kekuatan maksimal, merupakan kontraksi otot secara 

maksimal untuk menahan, menarik dan menangkat beban dalam keadaan siap tanpa 

kehilangan keseimbangan yang dilakukan biasanya satu repetisi, (7) kekuatan 

relative, perbandingan beban yang dapat diangkat dengan berat badan (Irianto, 

2018:71).  

Berdasarkan definisi kekuatan yang diraikan bahwa kekuatan ialah 

kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas menahan, menarik, mendorong beban 

dalam keadaan siap tanpa kehilangan kekuatan setiap melakukan gerakan. 

c) Daya Tahan 

 Menurut Sukadiyanto (2011:32) daya tahan merupakan suatu kemampuan 

organ-organ tubuh manusia untuk melawan kelelahan selama melakukan kerja atau 

aktivitas dengan dalam waktu yang lama. Daya tahan selalu terikat erat dengan lama 

kerja (durasi) dan intensitas kerja, semakin lama durasi latihan dan semakin tinggi 

intensitas kerja yang dapat dilakukan seseorang atlet, berarti memiliki daya tahan 

yang baik. Menurut Barley (2019) daya tahan dalam dunia olahraga merupakan 

kemampuan yang dimiliki jaringan otot dalam tubuh selama beraktifitas yang 

memanfaatkan kemampuan daya tahan untuk mencegah kelelahan selama aktivitas 
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tubuh berlangsung terutama cabang olahraga beladiri. Durasi aktivitas yang lama 

sangat berkaitan dengan kemampuan daya tahan yang dimiliki oleh seorang atlet, 

semakin tinggi aktivitas yang dimiliki oleh seorang atlet maka semakin meningkat 

juga kemampuan sistem kerja otot setiap olahragawan. Oleh karena itu, 

kemampuan daya tahan yang baik sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

olahragawan. Penyusunan program latihan harus disesuaikan dengan kemampuan 

yang dilatih agar kemampuan tersebut meningkat dan penyusunan tersebut tidak 

lepas dari adanya tujuan dari program latihan Sukadiyanto (2011:87). 

 Latihan daya tahan akan berdampak pada kualitas system kardiovaskuler, 

pernafasan dan sistem peredaran darah. Faktor keberhasilan pada latihan dan 

pertandingan olahraga di pengaruhi oleh tingkat kemampuan atlet untuk dapat 

menghambat proses terjadinya kelelahan. Atlet yang mempunyai daya tahan yang 

baik dapat melakukan aktivitas tanpa terjadi kelelahan dalam jangka waktu yang 

relatif lama Irianto (2016:44) menjelaskan bahwa ditinjau dari jenis daya tahan 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu daya tahan umum dan daya tahan khusus : 

1) Daya tahan umum adalah adalah kemampuan dalam melakukan kerja 

dengan melibatkan beberapa kelompok otot atau seluruh otot, 14 sistem 

pusat syaraf, neuromusculer, dan kardiorespirasi dalam jangka waktu yang 

lama. 

2) Daya tahan khusus adalah daya tahan yang hanya melibatkan sekelompok 

otot lokal daya tahan umum melibatkan seluruh potensi organ dalam tubuh 

sebagai dasar dari semua jenis daya tahan, sehingga diperlukan oleh semua 

cabang olahraga sebagai dasar untuk mengembangkan daya tahan khusus. 
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 Irianto (2016:44) menyatakan bahwa “beberapa keuntungan yang diperoleh 

olahragawan yang memiliki kemampuan daya tahan yang baik diantaranya atlet 

akan mampu (a) dapat menentukan irama dan pola permainan selama bertanding, 

(b) dapat memelihara atau mengubah irama dan pola permainan sesuai dengan yang 

diinginkan, dan (c) memiliki daya berjuang secara ulet dan tidak mudah menyerah 

selama bertanding. 

 Menurut Hariono (2010), daya tahan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 

daya tahan aerobic yaitu kemampuan jantung dan sistem pernafasan dalam 

mencukupi oksigen pada otot untuk membakar glycogen agar menjadi sumber 

energi; dan (2) daya tahan anaerobic (laktit dan alaktit) yaitu proses pemenuhan 

kebutuhan tenaga di dalam tubuh untuk membakar glycogen agar menjadi sumber 

tenaga tanpa adanya bantuan oksigen dari luar. 

 Berdasarkan kajian teori tentang daya tahan, maka pengertian daya tahan 

adalah kemampuan atlet untuk bertahan dari kelelahan pada saat latihan ataupun 

pertandingan. Sehingga kondisi atlet tetap berada pada performa terbaiknya atau 

performa atlet tersebut tidak menurun secara signifikan. 

d) Kelincahan 

 Kelincahan merupakan kualitas yang sangat kompleks. Menurut Halim (2015: 

133) kelincahan merupakan kemampuan tubuh untuk mengubah arah secara cepat 

tanpa adanya gangguan keseimbangan atau kehilangan keseimbangan. Komponen 

kelincahan erat kaitannya dengan komponen kecepatan dan koordinasi, bagi 

seseorang pemain sangat erat kaitannya dengan kemampuan melakukan gerakan 

mengubah-ubah arah dengan kecepatan yang tinggi (Harsono, 2015: 56). Menurut 

Wahyudi (2016: 72) kelincahan adalah kemampuan bergerak mengubah arah dan 
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posisi bergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi dalam waktu yang singkat 

dan cepat. Menurut Syarifuddin (2016: 48) kelincahan (agility) merupakan 

kelincahan berkaitan dengan gerak tubuh yang melibatkan gerak kaki dan 

perubahan-perubahan yang cepat dari posisi badan. Kelincahan pada perinsipnya 

berperan untuk aktivitas yang melibatkan gerak tubuh yang berbah-ubah dengan 

tetap memelihara keseimbangan. Selain keseimbangan, kelenturan ((flexibility) 

juga berperan penting dalan kelincahan, Harsono (2018: 50) menjelaskan 

kelincahan bukan hanya menuntut kecepatan, tetapi juga membutuhkan kelenturan 

(flexibility) dari sendi – sendi anggota tubuh.  Dikdik Zafar (2019: 103) juga 

menjelaskan kelincahan membutuhkan intregritas dari kemampuan kesimbangan 

(balance), koordinasi (coordination), kecepatan (speed), reflek (reflexes), kekuatan 

(strength), dan daya tahan (endurance). 

 Menurut Syarifuddin (2016: 50) peran dalam beraktivitas terdapat dua 

kelompok dalam kelincahan yaitu, kelincahan umum dan khusus. Berdasarkan jenis 

kelincahan tersebut menunjukkan bahwa, kelincahan umum digunakan untuk 

aktivitas sehari-hari atau kegiatan olahraga secara umum. Di sisi lain, kelincahan 

khusus merupakan kelincahan yang bersifat khusus yang dibutuhkan dalam cabang 

olahraga tertentu. Kelincahan yang dibutuhkan memiliki karakteristik tertentu 

sesuai tuntutan cabang olahraga yang dipelajari. 

 Berdasarkan beberapa pendapat teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh secara cepat, 

tepat dan efektif tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi 

tubuhnya. Ciri-ciri kelincahan dapat dilihat dari kemampuan bergerak dengan 

cepat, mengubah arah dan posisi, menghindari benturan antar pemain dan 
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kemampuan berkelit dari pemain lawan di lapangan. Kemampuan bergerak 

mengubah arah dan posisi bergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi dalam 

waktu yang relatif singkat dan cepat. 

e) Power 

 Power adalah kemampuan sekelompok atau keseluruhan otot untuk 

mengerahkan kekuatan secara maksimal dengan kecepatan tinggi dan waktu yang 

relative singkat (Hidayat, 2014: 61). Sukadiyanto (2010: 193) menyatakan bahwa 

power adalah perpaduan antara kecepatan dan kekuatan yang melebur menjadi satu. 

Oleh karena itu latihan yang mempunyai unsur power harus diberikan setelah aspek 

kekuatan dan kecepatan sudah baik tetapi pada dasarnya ketika latihan kekuatan 

dan kecepatan keduanya selalu melibatkan unsur power. Power dihasilkan dari 

kombinasi kecepatan dan kekuatan, apabila atlet A dan B masing-masing dapat 

memgangkat beban yang beratnya 100 kilogram tetap atlet A mampu mengangkat 

beban lebih cepat dari pada atlet B maka dari itu atlet A dikatakan memiliki unsur 

power yang lebih baik dari pada atlet B karena mampu mengangkat beban dengan 

lambat (Harsono, 2018: 61). Berdasarkan Kruk et al (2018) power adalah suatu 

gaya yang sering digunakan untuk melakukan kinerja atau menyalurkan energi 

untuk menyelesaikan tugas gerakannya. 

  Kruk et al (2018) juga menjelaskan bahwa power adalah suatu mekanik yang 

sering digunakan untuk penelitian oleh ilmuwan olahraga dengan tujuan untuk 

mengetahui keefektifan berlatih. Power adalah sauatu mekanik gerakan yang cepat 

dalam mentransfer energi untuk menyelesaikan gerakan secara cepat dan kuat. 

Power adalah persamaan kinerja neuromuskuler intensitas tinggi dengan jangka 

waktu yang pendek yang berhubungan langsung pada performa atlet. Power adalah 
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perpaduan antara kecepatan dan kekuatan yang wajib dimiliki dan digunakan 

sebagai latihan olahraga prestasi dan sangat diterima secara universal sebagai 

latihan intensitas tinggi dalam pertandingan (Kruk et al, 2018). 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang power, maka dapat disimpulkan 

power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam 

waktu yang sangat cepat pada petinju saat memukul. Menurut penelitian Lee, J. 

(2021) tentang analisis dampak pukulan terhadap gegar otak dan cedera, ketika 

petinju saat memukul menggunakan power dan tepat sassaran mengenai musuh, 

maka petinju yang terkena pukulan tersebut bisa mengalami KO atau bahkan 

mengalami cedera saat pertandingan. 

4. Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang atlet. 

Menurut Bird et al (2021) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas pada teknik, fisik, dan psikologis yang dicapai oleh seorang 

atlet dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepada atlet. Kemudian Piermattéo et al (2020) mengemukakan bahwa kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut. Lebih jauh, Pop et al (2021) menjelaskan bahwa kinerja adalah apa yang 

dapat dikerjakan oleh seorang atlet sesuai dengan tugas dan fungsinya. Hasil 

penelitian oleh Ambroży et al (2021) menyatakan atlet yang memiliki kinerja 

teknik dan fisik yang baik mampu melakukan gerakan yang efektif dan efiseien.   

 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang atlet sesuai dengan 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu.  
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5. Pengertian Sistem Energi 

 Energi merupakan prasyarat penting untuk suatu unjuk kerja fisik selama 

berlatih dan bertanding. Jumlah energi dalam tubuh secara akumulatif sangat 

banyak dan tidak terbatas. Kondisi inilah yang memungkinkan manusia dapat 

bekerja kapan saja dan di mana saja dalam waktu yang realatif lama. Menurut 

Osgnach & Di Prampero (2018) energi dalam tubuh digunakan untuk kontraksi 

otot, aktivitas sel dan pemeliharaan sistem fungsional tubuh. Penipisan jumlah 

cadangan energi dapat mengganggu sistem kerja faal manusia, terutama pada saat 

melakukan latihan olahraga. Berkenaan dengan itu kebutuhan energi olahraga harus 

disuplai secara bertahap melalui asupan makanan yang bergizi dengan volume yang 

cukup. Energi menurut Mathews dan Fox (1988) diubah dari bahan makanan 

(karbohidrat, lemak dan protein) yang dikonsumsi menjadi suatu ikatan energi 

tinggi yang dikenal dengan Adenosin Triphospat (ATP) yang disimpan di dalam 

otot. Seperti namanya ATP terdiri dari satu molekul adenosin dan tiga molekul 

phospate. 

 Energi yang digunakan untuk kontraksi otot, diperoleh dengan cara mengubah 

ATP bertenaga tinggi ke Adenosin Diphospate (ADP) + Phospate(P). Julio, U. F 

dkk, (2019) menjelaskan, sewaktu satu molekul phospate dipecah, maka ADP + P 

dibentuk dari ATP dan energi dilepaskan. Persediaan ATP dalam sel otot sangat 

terbatas, walaupun begitu suplai ATP harus berkesinambungan untuk 

mempertahankan dan memudahkan aktivitas fisik secara berkelanjutan. Pemenuhan 

ATP dapat melalui ketiga sistem energi, tergantung dari jenis kegiatan yang 

dilakukan. Ketiga sistem tersebut adalah: (1) sistem ATP-PC, (2) sistem asam 

laktat, (3) Sistem oksigen (O2). Kedua sistem pertama, mengganti ATP dengan 
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sistem tanpa oksigen dan dikenal dengan sistem anaerobik, sedangkan sistem ketiga 

menghasilkan ATP melalui bantuan oksigen atau lebih terkenal dengan nama 

“sistem aerobik”. 

 Pada dasarnya ada dua sistem energi yang diperlukan dalam setiap aktivitas 

gerak manusia yaitu sistem energi aerob dan sistem energi anaerob. Kedua sistem 

tersebut tidak dapat dipisah - pisahkan secara mutlak selama aktivitas kerja otot 

berlangsung seperti bertanding dan berlatih. Mikeska, J. D. (2014) mengatakan 

sistem energi aerob dan anaerob sangat diperlukan untuk terutama cabang olahraga 

beladiri. Morrison & Manoir (2017) berpendapat bahwa sistem energi aerobic dan 

anaerobic juga dapat dikembangkan untuk proses pemulihan. Sistem energi 

merupakan serangkaian proses pemenuhan tenaga yang secara terus menerus 

berkesinambungan dan silih berganti. Adapun letak perbedaan di antara kedua 

sistem energi tersebut adalah pada proses pemecahannya, yaitu menggunakan 

oksigen dan tidak menggunakan oksigen. 

a) Sistem Energi Aerobik 

 Sistem energi aerob dalam proses pemenuhan kebutuhan energi untuk bergerak 

memerlukan bantuan oksigen yang diperoleh dengan cara menghirup udara yang 

ada di sekitar dan diluar tubuh manusia melalui sistem pernapasan. Proses 

pemenuhan energi ini terjadi dalam mitochondria, sehingga memiliki pengaruh 

lebih lambat dan tidak dapat digunakan secara cepat. Reaksi aerobic dapat 

dibedakan menjadi glikolisis aerobic, siklus kreb, dan sistem transportasi electron. 

Dalam sistem Aerobik, untuk menghasilkan energi memerlukan oksigen, bahan 

baku berupa glukosa dan glikogen melalui glikolisis aerobik, selain itu untuk 

aktivitas yang lebih lama dipergunakan sumber energi lemak dan protein. Menurut 
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Irianto (2016), ATP yang dihasilkan oleh sistem ini 20 kali lebih banyak daripada 

yang dihasilkan oleh sistem anaerobic, yakni sejumlah 38 - 39 ATP. 

 Menurut Aziz, H (2020), sistem energi aerobic digunakan untuk pemulihan 

ATP dan menghasilkan energi selama kerja otot selanjutnya. Dalam proses 

pemenuhan energi aerobic diperlukan oksigen (O2) untuk membantu proses 

regenerasi asam laktat menjadi sumber energi. Oksigen (O2) yang diperoleh 

melalui sistem pernapasan digunakan untuk membantu pemecahan senyawa 

glikogen dan karbohidrat. Adapaun ciri - ciri dari sistem energi aerobic menurut 

Opondo, M (2015) adalah: (1) intensitas kerja sedang, (2) lama kerja lebih dari 3 

menit, (3) irama kerja lancer dan kontinyu, dan (4) selama aktivitas menghasilkan 

karbon dioksida dan air (CO2 dan H2O). 

b) Sistem Energi Anaerobik 

 Sistem energi anaerobik selama proses pemenuhan energinya tidak 

memerlukan bantuan oksigen, namun menggunakan energi yang tersimpan di 

dalam otot. Heru Syarli (2018: 14) menjelaskan proses pembentukan secara 

anaerobic hanya akan membentuk beberapa molekul ATP saja. ATP yang dibentuk 

tersebut hanya cukup untuk melakukan aktivitas beberapa detik saja, setelah itu 

ATP dibentuk dalam proses aerobic. Menurut Irianto (2016: 55), sistem energi 

Anaerobik dibedakan menjadi 2 (dua) yakni: 

1) Anaerobik Alaktit 

  Sumber energi anaerobic alaktik diperoleh dari pemecahan 

simpanan ATP dan PC yang tersedia di dalam otot. Sistem energi anaerobic 

alaktik menyediakan energi siap pakai yang diperlukan untuk permulaan 

aktivitas fisik dengan intensitas tinggi (high intensity). Pada aktivitas 
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maksimum, sistem ini hanya dapat dipertahankan selama 6 - 8 detik (short 

duration) saja karena simpanan ATP dan PC sangat sedikit. Adapun cabang 

olahraga yang menggunakan sistem ini antara lain lari cepat 100 meter, 

renang 25 meter, dan angkat besi. 

ATP à ——> ADP + P + energi Detik pertama 

PC + ADP à ——> ATP Beberapa detik pertama 

Table 1. Anaerobik Alaktit (Irianto, 2016) 

Catatan: setiap 1 kg otot mengandung 4 - 6 mM ATP dan 15 - 17 

mM PC. Sementara itu, 1 Mole sama dengan 1.000 mMol atau setara dengan 

7 - 12 kalori. 

Otot ATP PC 

1 Kg 4 -6 mMol 15 - 17 mMol 

Table 2. Otot, ATP, dan PC Irianto, 2016 

2) Anaerobic Laktik 

Apabila aktivitas fisik terus berlanjut sedangkan persedian energi 

dari sistem energi anaerobic alaktit sudah tidak mencukupi lagi, maka energi 

akan disediakan dengan mengurangi glikogen dan glukosa melalui jalur 

glikolisis anaerobic tanpa bantuan oksigen. Glikolisis anaerobic 

menghasilkan energi (2 - 3 ATP) dan juga asam laktat. Asam laktat yang 

terbentuk dan tertumpuk menyebabkan sel menjadi asam, ini akan 

mempengaruhi efiensi kerja otot, nyeri otot, dan kelelahan. Asam laktat ini 

dapat diolah menjadi energi kembali dalam bentuk glukosa melalui siklus 

Corry. Hampir semua cabang olahraga seperti sepak bola, bola voli, basket 

dan lain - lain menggunakan sistem energi ini. 
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Table 3. Klasifikasi sistem penyedia energi untuk aktifitas. (Irianto, 2016) 

 

6. Sistem Energi Tinju 

Untuk menjadi petinju yang baik perlu mengembangkan latihan anaerobic, 

karena tinju merupakan olahraga berdurasi singkat namun dengan intesitas tinggi 

(Nassib, S et al., 2017). Pendapat lain juga mengatakan kondisi fisik yang di 

perlukan dalam beladiri tinju meliputi kebugaran aerobic dan anaerobik, kecepatan 

pukulan, kekuatan, serta power (Finlay, M. J et al., 2021). Prediksi Energi 

Predominan Cabang beladiri tinju oleh (Eric, A., 2011 & El-Ashker, S., 2012) untuk 

melakukan teknik - teknik pukulan, moving, atau blocking energi yang dominan 

adalah 20% - 30% aerobik dan 70% - 80% anaerobik, dimana pada saat melakukan 

pukulan lebih dominan memerlukan energi anaerobic. Sedangkan kebutuhan energi 

selama satu pertandingan (3 ronde) dalam tinju amatir menurut Kuntadi Djajalan 

(2014:50), adalah ATP + PC 90%, LA 5%, dan oksigen 5%, hal ini karena dalam 

pertandingan tinju amatir hanya terdiri dari 3 ronde, jadi dibutuhkan agresivitas 

petinju untuk memukul lebih banyak selain itu agresivitas petinju menjadi poin 

1- 4 ATP

4 - 20 ATP, PC

45 - 120 Glikogen otot
Pembentukan asam laktat 

semakin berkurang

120 - 240 Glikogen

Aerobik 240 - 360
Glikogen otot, 

lemak

Semakin lama maka semakin 

lama penggunaan lemak

ATP, PC, glikogen 

otot
Terbentuk asam laktat

Anaerobik Laktit

Klasifikasi Sistem Energi Penyedia Energi Pengamatan

Anaerobik Alaktit

Anaerobik Alaktit + 

Anaerobik Laktit
20 - 45

Lama (detik)
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utama dalam hal penilaian, jika terjadi poin seri maka juri akan menilai berdasarkan 

agresivitas salah satu petinju. 

B. Penelitian Yang Relevan 
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Nama/Tahu

n 

Judul Metode Instrument 

dan analisis 

data 

Hasil 

Davis, P., 

Leithäuser, R. 

M., & 

Beneke, R. 

(2014) 

The energetics 

of semicontact 3 

× 2-min amateur 

boxing 

Analisis 

video 

pertandingan 

semifinal dan 

final. 

Perhitungan 

pada 

pernafassan 

dan laktat 

darah. 

ANOVA dan 

uji - t 

profil 

metabolisme 

tinju amatir 

sebagian besar 

bersifat aerobic.  



30 
 

Dinu, D., 

Millot, B., 

Slawinski, J., 

& Louis, J. 

(2020) 

An Examination 

of the 

Biomechanics 

of the Cross, 

Hook and 

Uppercut 

between Two 

Elite Boxing 

Groups 

Petinju junior 

dan senior 

dilengkapi 

dengan 

setelan 

instrumen 

yang terdiri 

dari 17 unit 

pengukuran 

inersia (IMU) 

dan diminta 

untuk 

melakukan 

pukulan 

cross, hook 

dan uppercut 

pada 

punching bag 

dengan 

kecepatan 

dan kekuatan 

maksimal. 

Uji - t Petinju senior 

secara sistematis 

menghasilkan 

kecepatan yang 

lebih tinggi dan 

kekuatan yang 

lebih besar untuk 

tiga teknik 

meninju 

dibandingkan 

dengan junior 
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Devesa, V. 

P., & Pons, T. 

C (2020) 

Methodological 

analysis of 

boxing activity 

profile by 

category 

Analisis 

deskriptif 

observasional 

Uji Kruskall-

Wallis dan 

uji Spearman 

Rho 

Petinju yang 

lebih aktif 

bergerak dalam 

ring, melakukan 

lebih banyak 

pukulan, dan 

agresive 

memungkinkan 

untuk 

memenangkan 

kompetisi tinju 

 

C. Kerangka Berpikir 

Tinju adalah olahraga seni beladiri tangan dengan berat yang sama, menyerang 

dengan memukul secepat - cepatnya, dan juga menghindari dengan cepat (Nassib, 

S et al., 2017) sehinggu tinju merupakan cabang olahraga yang membutuhkan 

komponen biomotor dan system energi.  

Komponen biomotor yang mempengaruhi tinju meliputi kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, koordinasi dan power. Kinerja tinju meliputi teknik dan poin yang 

dihasilkan selama pertandingan/kompetisi. Sedangan system energi yang 

menentukan beladiri tinju meliputi anaerobik alaktit, anaerobik alaktit + anaerobik 

Laktit, anaerobik laktit dan aerobik. Untuk memperjelas maka dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 
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Analisis Biomotor Dan Kinerja Dominan Terhadap Sistem Energi Pada 

Tinju Amatir 

Sedikit penelitian yang mengkaji biomotor dominan, kinerja 

tinju dan sistem energi tinju amatir 

Biomotor tinju: 

1. Kecepatan 

2. Kekuatan 

3. Daya tahan 

4. Kelincahan 

5. Power 

Sistem energi tinju: 

1. Anaerobik alaktik 

2. Anaerobik alaktik 

+ anaerobic laktik 

3. Anaerobik laktik 

4. Aerobik 

Penelitian melalui pengamatan saat pertandingan 

Mengkaji dan menganalisis komponen biomotor dominan, 

kinerja petinju, sistem energi mengunakan path analisis 

Menghasilkan data penelitian baru tentang biomotor dominan, 

kinerja tinju, dan sistem energi dominan tinju amatir 

Peneliti mengamati dan mencatat:  

1. Jumlah pukulan dalam setiap serangan 

2. Waktu yang dilakukan petinju untuk setiap serangan 

3. Kinerja teknik petinju 

Kinerja tinju: 

1. Teknik 

tinju 

2. Poin 

dalam 

tinju 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan diatas, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan biomotor dominan terhadap system energi tinju amatir? 

2. Bagaimana hubungan kinerja tinju dominan terhadap system energi tinju 

amatir? 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti harus membuat sebuah desain penelitian terlebih dahulu sebelum 

melakukan sebuah penelitian. Penelitian yang berjudul “Analisis Biomotor Dan 

Kinerja Dominan Terhadap Sistem Energi Pada Tinju Amatir” ini termasuk jenis 

peneitian analisis jalur dengan instrumen berupa lembar analisis secara langsung 

dari pertandingan. Uji analisis pada penelitian ini menggunakan uji analisis jalur 

(path analisis). Menurut Metode ini untuk mengevaluasi dampak langsung atau 

tidak langsung dari variabel hipotetis, yang dihasilkan karena pengaruh pemrosesan 

variabel tersebut. Menurut Schumacker & Lomax (2021: 91-106) analisis jalur 

adalah sebuah metode yang dikembangkan untuk mengkaji hubungan langsung dan 

tidak langsung dari beberapa peubah, dimana beberapa peubah dipandang sebagai 

peubah penjelas dari peubah lain yang dipandang sebagai peubah respon.  

Denis (2021: 497-533) menerangkan analisis jalur ditujukan untuk 

mengkombinasikan informasi kuantitatif dari hasil analisis korelasi dengan 

informasi kualitatif sebagai hubungan sebab-akibat yang mungkin telah ada 

sebelumnya untuk memberikan interpretasi kuantitatif. Analisis jalur merupakan 

suatu bentuk terapan dari analisis multiregresi dengan memanfaatkan diagram jalur 

untuk mengetahui besaran pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah analisis biomotor dan kinerja 

tinju terhadap system energi yang digunakan dalam tinju amatir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan data yang empirik dari objek, yaitu analisis dari 

pertandingan tinju amatir pada PON XX 2021. Definisi operasional dari variable 

dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang petinju yang sedang bertanding 

selama 3 ronde x 3 menit. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan mengamati pertandingan tinju amatir PON XX 

2021 melalu video yang direkam pada tanggal 5 – 13 Oktober 2021 di GOR 

Cenderawasih, Kota Jayapura. Pengambilan data oleh penelitia melalui pengamatan 

dari rekaman video dilaksanakan pada tanggal 19 - 24 September 2022. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah atlet tinju amatir yang bertanding pada PON XX di Papua 

dengan jenis kelamin pria dan Wanita. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan penelitian ini adalah petinju amatir se – Indonesia. 

2. Sampel Penelitian 

 Teknik pengambilan sampel yaitu semua petinju dari kelas berat badan yang 

dipertandingkan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti mengambil semua sampel agar penelitian ini 

lebih valid dan bisa diterima. Pada sampel penelitian ini adalah petinju seluruh 

Indonesia yang mengikuti pertandingan PON XX yang terdiri dari semua kelas 

berat badan yang aturan tersebut sudah diterapkan oleh IBA (International Boxing 

Association). 

E. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data 

Pengumpulan data awal melalui hasil pengamatan pertandingan tinju PON XX 

2021 menggunakan software kinovea, pertandingan tersebut dinilai melalui lembar 

analisis. Selanjutnya menggunakan pendekatan pemodelan persamaan struktural 

(SEM) digunakan dalam penelitian ini. SEM atau analisis jalur menurut penelitian 

Zhang, H. (2022) memungkinkan peneliti untuk memeriksa dan menguji hubungan 

kausal antara konstruk dan untuk menguji model terhadap data pengukuran yang 

diperoleh untuk mengidentifikasi seberapa baik model yang diusulkan sesuai 

dengan data. Kemudian data dikumpulkan melalui lembar analisis dan dianalisis 

menggunakan structural pemodelan persamaan (SEM) untuk secara bersamaan 

menguji semua hubungan antara bimotor, kinerja dan sistem energi dalam tinju 

amatir. Salah satu keuntungan dari model SEM menurut penelitian Cain (2021) 

adalah hubungan antar variabel dapat difungsikan sebagai prediktor pada satu 

model tunggal. 

Sebelum pengambilan data instrumen, dilakukan pembuatan instrument 

dengan cara FGD (forum grup diskusi) untuk menentukan item pertanyaan yang 

akan dibuat. Kemudian tahap selanjutnya adalah validasi/expert judgment dan 

disebut content validity. Tahap validasi menggunakan rumus formula Aiken’s yang 
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dilakukan oleh dosen ahli dalam bidangnya sebagai validator yaitu Prof. Dr. Ria 

Lumintuarso, M.Si dan Dr. Devi Tirtawirya, M.Or. Selain itu juga ada 5 expert 

judgement yang menilai kuesioner penelitian ini. Alternatif jawaban terdiri dari 5 

alternatif jawaban, skor 1 untuk jawaban “sangat tidak puas”, skor 2 untuk jawaban 

“tidak puas”, skor 3 untuk jawaban “cukup”, skor 4 untuk jawaban “puas”, skor 5 

untuk jawaban “sangat puas”. Angket berbentuk pilihan, sehingga responden hanya 

membubuhkan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan responden. 

Langkah yang penting dalam hal ini adalah menyusun butir-butir pertanyaan harus 

merupakan penjabaran dari isi. Untuk menyusun butirbutir pertanyaan dibuat kisi-

kisi angket terlebih dahulu. Kisi-kisi angket dapat dilihat pada table 4 pada halaman 

berikut ini: 
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Table 4. kisi - kisi angket 

No Faktor Indikator

Gerakan memukul, memutar pinggang, dan 

gerak kaki dilakukan petinju dengan cepat 

Petinju yang terkena serangan tidak sempat 

untuk membalas serangan

Sebelum terjadi serangan, petinju mengayunkan 

lengan terlebih dahulu saat memukul untuk 

menambah kekuatan

Petinju lebih banyak menerima pukulan 

(blocking) dengan merapatkan kedua tangan 

atau menahan dengan satu tangan daripada 

menghindari pukulan 

Petinju saling mendorong dengan badan, ketika 

kedua petinju dalam posisi clinch

Petinju memukul dengan seluruh badan 

bergerak maju disertai irama yang cepat-

mendadak dan ayunan lengan

Petinju yang memukul menggunakan power 

yang mengenai lawan menyebabkan lawan 

mendapat hitungan wasit/jatuh KO

4
Daya Tahan 

Anaerobik

Total waktu fight (saat terjadi serangan) lebih 

lama daripada total waktu recovery aktif (saat 

tidak terjadi serangan) selama 3 round (9 

menit)

Jeda waktu recovery aktif antara serangan 

berikutnya lebih singkat daripada petinju lawan 

selama 3 round (9 menit)

Petinju lebih aktif bergerak dan menyerang 

petinju lawan selama 3 round (9 menit)

Petinju lebih sering menyerang dengan 

berpindah tempat  agar posisinya tidak 

berhadapan satu garis dengan lawan

Petinju lebih sering menghindari serangan lawan 

dengan berpindah tempat 

Petinju dapat menghindari serangan dengan 

memiringkan badan ke samping atau belakang 

tanpa harus berpidah tempat/moving/step

Petinju dapat memukul lawan pada sudut yang 

sempit ketika terpojok di sudut ring atau saat 

posisi clinch

Saat terjadi serangan, petinju melakukan 

kombinasi gerakan pukulan, putaran pinggang, 

gerak kaki, step atau moving

Petinju dapat menyerang dan berpindah tempat 

yang dilakukan secara bersamaan

17
Teknik pukulan lurus (jab/straight) paling 

dominan menghasilkan poin

18
Teknik pukulan hook paling dominan 

menghasilkan poin

19
Teknik pukulan uppercut paling dominan 

menghasilkan poin

20

Petinju yang memenangkan pertandingan tidak 

memiliki pelanggaran teknik, sehingga tidak 

mengurangi poin pertandingan

21

Petinju yang memenangkan pertandingan 

memiliki tingkat agresivitas yang unggul dari 

lawan

22
Anaerobik 

Alaktit

Saat terejadi serangan, kedua petinju 

melakukan serangan kurang dari 4 detik

23
Anaerobik 

laktit

Saat terjadi serangan, kedua petinju melakukan 

serangan antara 4 - 10 detik

24 Aerobik
Petinju tidak kunjung melakukan serangan, 

sehingga wasit memberikan warning/peringatan

Kecepatan

Kekuatan

Power

Daya Tahan 

Aerobik

Kelincahan

1

2

3

5

6

7

8 Koordinasi

Teknik 

Pukulan

Poin 

Pertandingan

Kelentukan
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F. Validitas Dan Relibilitas Instrument 

Validasi instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrument yang 

disusun benar-benar instrument yang baik. Instrumen divalidasi dengan bantuan 

seorang ahli, pertanyaan yang tidak tidak sesuai akan tersingkir. Setelah menyusun 

item kuesioner dengan saran dari pakar yang sama, kuesioner ditunjukkan oleh 

kesahihan (validitas) melalui penilaian ahli atau expert judgment dan keandalan 

(reliabilitas) dengan menggunakan aplikasi SEM.  

Instrument ini sebelumnya belum pernah dibuat, untuk itu penting untuk di uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menguji tingkat kesahihan instrument masing - 

masing variabel. Menurut Memet dkk, (2021: 97) menyatakan validity yang 

mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurannya. Selain itu validitas dapat diartikan sebagai suatu 

ukuran yang menunjukan bahwa variable yang hendak diteliti oleh peneliti.  

Penelitian ini mengukur uji validitas menggunakan rumus formula Aiken 

(1985), formula Aiken’s V untuk menghitung content validity coefficient yang 

didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli yang berkompeten atau expert 
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judgement terhadap suatu item dapat mewakili konstrak yang diukur. Rumus 

formula Aiken’s V dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

Keterangan: s = r-lo lo = Angka penilaian validitas yang terendah (angka 1) c 

= Angka penilaian validitas yang tertinggi (angka 5) r = Angka yang diberikan oleh 

penilai n = Jumlah Expert judgment Uji validitas pada skala menggunakan expert 

judgment yang dilakukan oleh panel ahli untuk mengetahui apakah item yang 

digunakan dapat mewakili variabel atau konstrak yang akan diukur. Perhitungan uji 

validitas menggunakan formula Aiken’s V dengan hasil skor minimal 0.666666667 

yang dibulatkan menjadi 0.666 sampai skor maksimal 1.000. Berdasarkan hal 

tersebut, jika suatu item memiliki skor 0.666-1.000, maka item tersebut dinyatakan 

valid. Item yang dinyatakan valid dalam instrumen dapat digunakan sebagai alat 

penelitian.  

2. Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur disebut reliabel apabila alat ukur tersebut menghasilkan 

gambaran yang benar – benar dapat dipercaya, berapa kali tes pun yang dilakukan 

dengan alat yang sama dan subjek atau objek yang sama maka hasilnya relative 

sama atau tidak jauh berbeda. Menurut Memet, dkk (2021: 102) reliabilitas berasal 
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dari kata reliability yang berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran memiliki 

kepercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan yang dapat dipercaya. 

Reabilitas instrument dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

setelah menemukan jumlah varian butir dan varian total kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus sebagai berikut: 

 

 

 
Table 5. Interprestasi tingkat reliablitas 

 

G. Teknik Analisis Data 

Mencapai tujuan penelitian dari hasil data penelitian yang perlu dianalisis 

untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak. Teknik analisis data dan 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Struktural Equation Model 

(SEM).  Penelitian ini dalam pengolahan data dengan lembar analisis yang 

dikumpulkan.  Menurut penjelasan Whittaker & Schumacker (2022: 1) SEM atau 

analisis jalur adalah sebuah metode yang dikembangkan untuk mengkaji hubungan 

langsung dan tidak langsung dari beberapa peubah, dimana beberapa peubah 

dipandang sebagai peubah penjelas dari peubah lain yang dipandang sebagai 
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peubah respon. Analisis jalur ditujukan untuk mengkombinasikan informasi 

kuantitatif dari hasil analisis korelasi dengan informasi kualitatif sebagai hubungan 

sebab-akibat yang mungkin telah ada sebelumnya untuk memberikan interpretasi 

kuantitatif. Kemudian penjelasan dari Gyeongcheol, C et al (2022) menyatakan 

SEM atau analisis jalur adalah teknik analisis data yang memungkinkan 

menganalisis terdapat pengaruh beberapa variabel terhadap variabel lainnya secara 

simultan. 

SEM dapat mengukur suatu variabel diatakan reliabel tidaknya melakukan uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach's α, nilai composite reliability. Uji validasi 

variabel dengan nilai average variance extracted (AVE) dimana suatu konstruk 

(variabel/indikator) dikatakan valid apabila nilai AVE > 0.07. Uji model penelitian, 

dengan pemodelan persamaan struktural (SEM) analisis dilakukan. Semua tingkat 

signifikansi statistik yang ditetapkan sebesar p values 0.05. 

 

          

  

https://bpspsychub.onlinelibrary.wiley.com/action/doSearch?ContribAuthorRaw=Cho%2C+Gyeongcheol
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BAB IV 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Analisis Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian dimulai, persiapan yang dilakukan harus sangat matang 

agar nantinya kendala-kendala yang akan terjadi lapangan dapat dikurangi. Hasil 

dari penelitian ini didapatkan beberapa tahapan sebagai berikut. 

Tahapan pertama kali adalah menentukan topik, variabel dan hipotesis 

penelitian karena penelitian yang akan dilakukan penelitia adalah penelitian 

kuantitatif. Untuk mendukung hipotesis tersebut, peneliti melakukan analisis 

dokumen dengan studi literatur atau studi pustaka, yaitu mencari, mempelajari dan 

memahami literatur-literatur yang relevan mengenai teori, asumsi, maupun data-

data yang terkait baik dari buku, jurnal hasil penelitian terdahulu. 

Tahapan kedua adalah mencari target penelitian yang sesuai dan tepat dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Karena peneliti ingin meneliti tentang analisis 

biomotor dan kinerja dominan terhadap sistem energi pada tinju amatir berdasarkan 

pengamatan pertandingan, maka pertandingan PON XX 2021 sebagai sasaran 

dalam penlitian ini. 

Tahapan ketiga adalah menyusun desain penelitian. Karena penelitian ini 

adalah penelitian analisis, maka desain penelitian merupakan alat penentu bagi 

peneliti dalam melakukan proses penyusunan instrumen penelitian dan 

menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan. Setelah melakukan analisis 

dokumen telah dihasilkan kisi-kisi angket anlisis oleh pihak ketiga: biomotor, 
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kinerja, dan sistem energi pada pertandingan PON XX 2021 seperti pada table 

berikut ini 

 

No Faktor Indikator
Butir 

Pertanyaan

Gerakan memukul, memutar pinggang, dan 

gerak kaki dilakukan petinju dengan cepat 
Item 1

Petinju yang terkena serangan tidak sempat 

untuk membalas serangan
Item 2

Sebelum terjadi serangan, petinju mengayunkan 

lengan terlebih dahulu saat memukul untuk 

menambah kekuatan

Item 3

Petinju lebih banyak menerima pukulan 

(blocking) dengan merapatkan kedua tangan 

atau menahan dengan satu tangan daripada 

menghindari pukulan 

Item 4

Petinju saling mendorong dengan badan, ketika 

kedua petinju dalam posisi clinch
Item 5

Petinju memukul dengan seluruh badan 

bergerak maju disertai irama yang cepat-

mendadak dan ayunan lengan

Item 6

Petinju yang memukul menggunakan power 

yang mengenai lawan menyebabkan lawan 

mendapat hitungan wasit/jatuh KO

Item 7

4
Daya Tahan 

Anaerobik

Total waktu fight (saat terjadi serangan) lebih 

lama daripada total waktu recovery aktif (saat 

tidak terjadi serangan) selama 3 round (9 

menit)

Item 8

Jeda waktu recovery aktif antara serangan 

berikutnya lebih singkat daripada petinju lawan 

selama 3 round (9 menit)

Item 9

Petinju lebih aktif bergerak dan menyerang 

petinju lawan selama 3 round (9 menit)
Item 10

Petinju lebih sering menyerang dengan 

berpindah tempat  agar posisinya tidak 

berhadapan satu garis dengan lawan

Item 11

Petinju lebih sering menghindari serangan lawan 

dengan berpindah tempat 
Item 12

Petinju dapat menghindari serangan dengan 

memiringkan badan ke samping atau belakang 

tanpa harus berpidah tempat/moving/step

Item 13

Petinju dapat memukul lawan pada sudut yang 

sempit ketika terpojok di sudut ring atau saat 

posisi clinch

Item 14

Saat terjadi serangan, petinju melakukan 

kombinasi gerakan pukulan, putaran pinggang, 

gerak kaki, step atau moving

Item 15

Petinju dapat menyerang dan berpindah tempat 

yang dilakukan secara bersamaan
Item 16

Kecepatan

Kekuatan

Power

Daya Tahan 

Aerobik

Kelincahan

1

2

3

5

6

7

8 Koordinasi

Kelentukan
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Table 6. kisi-kisi angket analisis 

 

Setelah itu dilakukan FGD (forum grup diskusi) untuk mencari kesepakatan 

ahli pada indicator dan item angket, selanjutnya dilakukan penilaian ahli. Hasil 

penilaian ahli pada indicator dan item angket tersebut, di analisis dengan formula 

Aiken, Hasilnya analisis Aiken semua item menunjukkan nilai koefesiensi V di atas 

0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa semua aitem valid secara konten. 

Tahapan keempat adalah Pengumpulan Data. Pengumpulan data dilakukan 

sejak tanggal 14 September sampai 30 September 2022. Peneliti meminta bantuan 

pada atlet tinju sebanyak 2 orang untuk pengumpulan data. Dikarenakan agar tidak 

17
Teknik pukulan lurus (jab/straight) paling 

dominan menghasilkan poin
Item 17

18
Teknik pukulan hook paling dominan 

menghasilkan poin
Item 18

19
Teknik pukulan uppercut paling dominan 

menghasilkan poin
Item 19

20

Petinju yang memenangkan pertandingan tidak 

memiliki pelanggaran teknik, sehingga tidak 

mengurangi poin pertandingan

Item 20

21

Petinju yang memenangkan pertandingan 

memiliki tingkat agresivitas yang unggul dari 

lawan

Item 21

22
Anaerobik 

Alaktit

Saat terejadi serangan, kedua petinju 

melakukan serangan kurang dari 4 detik
Item 22

23
Anaerobik 

laktit

Saat terjadi serangan, kedua petinju melakukan 

serangan antara 4 - 10 detik
Item 23

24 Aerobik
Petinju tidak kunjung melakukan serangan, 

sehingga wasit memberikan warning/peringatan
Item 24

Teknik 

Pukulan

Poin 

Pertandingan
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terjadi subjektivitas pada peneliti. Telah dihasilkan pengumpulan data dari lembar 

analisis sebanyak 122 pertandingan pada penelitian ini. 

Tahapan kelima adalah analisis data. Sebelum melakukan uji hipotesis perlu 

dikaji terlebih dahulu dilakukan analisis dengan uji analisis jalur (path analisis) 

menggunakan Structural Equation Model (SEM). 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Penelitian ini mengukur uji validitas menggunakan rumus formula Aiken 

(1985). rumus formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient 

yang didasarkan pada hasil penilaian dari 7 ahli yang berkompeten atau expert 

judgement terhadap suatu item dapat mewakili konstrak yang diukur. Perhitungan 

uji validitas menggunakan formula Aiken’s V dengan hasil skor minimal 0.666 

sampai skor maksimal 1.000. Berdasarkan hal tersebut, jika suatu item memiliki 

skor 0.666-1.000, maka item tersebut dinyatakan valid. Item yang dinyatakan valid: 

dalam instrumen dapat digunakan sebagai alat ukur/instrumen penelitian ini 

maupun penelitian selanjutnya.  
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1) Variabel Biomotor (X1) 

 
Table 7. Hasil validitas biomotor 

No Faktor Indikator
Butir 

Pertanyaan
Hasil Keterangan

Gerakan memukul, memutar pinggang, dan 

gerak kaki dilakukan petinju dengan cepat 
Item 1 0,92 Valid

Petinju yang terkena serangan tidak sempat 

untuk membalas serangan
Item 2 0,92 Valid

Sebelum terjadi serangan, petinju mengayunkan 

lengan terlebih dahulu saat memukul untuk 

menambah kekuatan

Item 3 0,82 Valid

Petinju lebih banyak menerima pukulan 

(blocking) dengan merapatkan kedua tangan 

atau menahan dengan satu tangan daripada 

menghindari pukulan 

Item 4 0,85 Valid

Petinju saling mendorong dengan badan, ketika 

kedua petinju dalam posisi clinch
Item 5 0,71 Valid

Petinju memukul dengan seluruh badan 

bergerak maju disertai irama yang cepat-

mendadak dan ayunan lengan

Item 6 0,89 Valid

Petinju yang memukul menggunakan power 

yang mengenai lawan menyebabkan lawan 

mendapat hitungan wasit/jatuh KO

Item 7 0,85 Valid

4
Daya Tahan 

Anaerobik

Total waktu fight (saat terjadi serangan) lebih 

lama daripada total waktu recovery aktif (saat 

tidak terjadi serangan) selama 3 round (9 

menit)

Item 8 0,89 Valid

Jeda waktu recovery aktif antara serangan 

berikutnya lebih singkat daripada petinju lawan 

selama 3 round (9 menit)

Item 9 0,82 Valid

Petinju lebih aktif bergerak dan menyerang 

petinju lawan selama 3 round (9 menit)
Item 10 0,89 Valid

Petinju lebih sering menyerang dengan 

berpindah tempat  agar posisinya tidak 

berhadapan satu garis dengan lawan

Item 11 0,89 Valid

Petinju lebih sering menghindari serangan lawan 

dengan berpindah tempat 
Item 12 0,85 Valid

Petinju dapat menghindari serangan dengan 

memiringkan badan ke samping atau belakang 

tanpa harus berpidah tempat/moving/step

Item 13 0,89 Valid

Petinju dapat memukul lawan pada sudut yang 

sempit ketika terpojok di sudut ring atau saat 

posisi clinch

Item 14 0,85 Valid

Saat terjadi serangan, petinju melakukan 

kombinasi gerakan pukulan, putaran pinggang, 

gerak kaki, step atau moving

Item 15 0,82 Valid

Petinju dapat menyerang dan berpindah tempat 

yang dilakukan secara bersamaan
Item 16 0,85 Valid

Kecepatan

Kekuatan

Power

Daya Tahan 

Aerobik

Kelincahan

1

2

3

5

6

7

8 Koordinasi

Kelentukan
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 Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa seluruh butir pertanyaan (item) 

pada indikator-indikator variabel kualitas layanan memiliki nilai validasi diatas 

0.666. Nilai validasi terendah 0.71 dan nilai validasi tertinggi 0.92. Dari hasil nilai 

validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai validasi butir-butir pertanyaan 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur/instrumen penelitian ini 

maupun penelitian selanjutnya. 

2) Variabel Kinerja Tinju (X2) 

 
Table 8. Hasil validitas kinerja tinju 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa seluruh butir pertanyaan (item) pada 

indikator-indikator variabel kinerja tinju memiliki nilai validasi terendah 0.71 dan 

nilai validasi tertinggi 0.89. Dari hasil nilai validasi tersebut dapat disimpulkan 

No Faktor Indikator
Butir 

Pertanyaan
Hasil Keterangan

Teknik pukulan lurus (jab/straight) paling 

dominan menghasilkan poin
Item 17 0,89 Valid

Teknik pukulan hook paling dominan 

menghasilkan poin
Item 18 0,71 Valid

Teknik pukulan uppercut paling dominan 

menghasilkan poin
Item 19 0,85 Valid

Petinju yang memenangkan pertandingan 

tidak memiliki pelanggaran teknik, sehingga 

tidak mengurangi poin pertandingan

Item 20 0,82 Valid

Petinju yang memenangkan pertandingan 

memiliki tingkat agresivitas yang unggul dari 

lawan

Item 21 0,78 Valid

Teknik 

Pukulan

Poin 

Pertandingan

1

2
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bahwa nilai validasi butir-butir pertanyaan dinyatakan valid. dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur/instrumen penelitian ini maupun penelitian selanjutnya. 

3) Variabel Sistem Energi (Y) 

 
Table 9. Hasil validitas sistem energi 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa seluruh butir pertanyaan (item) pada 

indikator-indikator variabel sistem energi nilai validasi terendah 0.85 dan nilai 

validasi tertinggi 0.89. Dari hasil nilai validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

nilai validasi butir-butir pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

alat ukur/instrumen penelitian ini maupun penelitian selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mempunyai peran penting dalam penelitian ini. Reabilitas 

instrument penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrument yang digunakan peneliti untuk pengamatan 

pertandingan memenuhi syarat reliabel. Instrument dapat dikatakan reliabel, jika 

nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0.6 atau 60%. Penelitian ini menggunakan 

No Faktor Indikator
Butir 

Pertanyaan
Hasil Keterangan

1
Anaerobik 

Alaktit

Saat terejadi serangan, kedua petinju 

melakukan serangan kurang dari 4 detik
Item 22 0,85 Valid

2
Anaerobik 

laktit

Saat terjadi serangan, kedua petinju 

melakukan serangan antara 4 - 10 detik
Item 23 0,89 Valid

3 Aerobik

Petinju tidak kunjung melakukan serangan, 

sehingga wasit memberikan 

warning/peringatan

Item 24 0,89 Valid
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nilai interprestasi uji reliabilitas sebagai berikut: 

 

Sedangkan dibawah ini adalah hasil reliabilitas setiap item, yaitu: 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Biomotor 
1 80,5702 40,730 ,431   ,789 

Biomotor 
2 83,0248 40,991 ,390   ,790 

Biomotor 
3 81,8760 39,926 ,417   ,788 

BIomotor 
4 81,5537 40,133 ,347   ,791 

Biomotor 
5 81,9752 40,558 ,390   ,790 

Biomotor 
6 81,9339 40,546 ,392   ,790 

Biomotor 
7 83,4959 38,319 ,139   ,835 

Biomotor 
8 80,7934 40,765 ,326   ,792 

Biomotor 
9 81,7521 40,371 ,322   ,792 

Biomotor 
10 82,0992 40,240 ,495   ,786 

Biomotor 
11 81,0909 39,833 ,407   ,788 

Biomotor 
12 81,1405 39,622 ,436   ,787 

Biomotor 
13 81,2397 41,067 ,317   ,793 

Biomotor 
14 81,2479 41,288 ,343   ,792 

Biomotor 
15 80,7273 40,233 ,378   ,790 

Biomotor 
16 80,8760 39,943 ,393   ,789 

Kinerja 
Tinju 1 81,9752 40,558 ,390   ,790 

Kinerja 
Tinju 2 81,9339 40,546 ,392   ,790 
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Kinerja 
Tinju 3 82,0992 40,240 ,495   ,786 

Kinerja 
Tinju 4 81,0909 39,833 ,407   ,788 

Kinerja 
Tinju 5 81,8760 39,926 ,417   ,788 

Sistem 
Energi 1 80,8182 41,083 ,304   ,793 

Sistem 
Energi 2 83,0083 40,375 ,329   ,792 

Sistem 
Energi 3 82,6942 40,281 ,291   ,794 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,799 ,835 24 

 

Dari hasil tersebut, dapat diketahui nilai reliabilitas instrument yang digunakan 

peneliti untuk mengalisis pertandingan yaitu, 0,799. Berdasarkan table 

interprestasi, maka instrument ini reliabel untuk digunakan. 

3. Hasil Pengamatan Dan Penilaian Pertandingan 

Setelah instrument tersebut dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan 

penelitian, selanjutnya dilakukan pengamatan pertandingan PON XX 2021. Pada 

pengamatan ini dilakukan oleh 3 penilai, penilai pertama merupakan peneliti pada 

penelitian ini dan 2 orang penilai lain yaitu berasal dari atlet tinju yang memiliki 

latar belakang ilmu olahraga. Total pertandingan sejumlah 121 partai. Sebelum 

dilakukan pengamatan, video pertandingan tersebut diamati menggunakan software 
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kinovea agar lebih jelas dan tepat. Serta alat lainnya yaitu berupa stopwatch. 

Berikut adalah bentuk instrument: 
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Skor tertinggi pada instrument tersebut adalah 5 dan terendah 1.  

Setelah selesai dalam menilai sebanyak 121 partai pertandingan, dapat 

diketahui hasil sebagai berikut: 
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1) Skor tertinggi pada biomotor dominan tinju amatir adalah pada item 

pernyataan nomor 1, yaitu faktor kecepatan dengan indicator “gerakan 

memukul, memutar pinggang, dan gerak kaki dilakukan petinju dengan 

cepat” dengan total nilai 571. 

2) Skor tertinggi pada kinerja dominan tinju amatir adalah pada item 

pernyataan nomor 17, yaitu faktor teknik pukulan dengan indicator “teknik 

pukulan lurus (jab/straight) paling dominan menghasilkan poin” dengan 

total nilai 500. 

3) Skor tertinggi pada system energi tinju amatir adalah pada item pernyataan 

nomor 22, yaitu faktor anaerobic alaktit dengan indicator “Saat terejadi 

serangan, kedua petinju melakukan serangan kurang dari 4 detik” dengan 

total nilai 540. 

Setelah skor pada setiap item terkumpul, selanjutnya skor tersebut dianalisis 

menggunakan SEM untuk di uji analisis jalur atau path analisis. 

4. Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analisis) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis jalur atau path 

analisys. Model analisis jalur ini digunakan analisis Structural Equation Model 

(SEM) adalah sekumpulan teknik analisis yang menganalisa pengaruh beberapa 

variabel terhadap variabel lain secara simultan. Analisis jalur Structural Equation 

Model (SEM) dipilih untuk mengetahui hubungan biomotor dan kinerja dominan 

terhadap sistem energi pada tinju amatir. Analisis jalur Structural Equation Model 
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(SEM) sekaligus membuktikan hipotesis penelitian ini. Hasil analisis SEM, sebagai 

berikut: 

 

Correlations 

 Sistem Energi Biomotor Kinerja Tinju 

Pearson Correlation Sistem Energi 1.000 .462 .431 

Biomotor .462 1.000 .832 

Kinerja Tinju .431 .832 1.000 

Sig. (1-tailed) Sistem Energi . .000 .000 

Biomotor .000 . .000 

Kinerja Tinju .000 .000 . 

N Sistem Energi 121 121 121 

Biomotor 121 121 121 

Kinerja Tinju 121 121 121 

 

Hubungan antara biomotor dengan system energi sangat kuat positif. Nilai r 

sebesar 0,462. Semakin tinggi biomotor atlet, maka semakin bagus system energi, 

begitu juga sebaliknya. 

Hubungan antara kinerja tinju dengan system energi sangat kuat positif. Nilai 

r sebesar 0,431. Semakin tinggi kinerja tinju, maka semakin bagus system energi, 

begitu juga sebaliknya. 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .470a .221 .208 1.10999 .221 16.710 2 118 .000 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Tinju, Biomotor 

b. Dependent Variable: Sistem Energi 
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Korelasi (R) secara simultan antara variable biomotor (X1) dan kinerja tiju (X2) 

terhadap system energi (Y) diperoleh nilai sebesar R = 0,470. Menunjukkan 47% 

kontribusi yang disumbangkan X1 dan X2 kepada Y. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.176 2 20.588 16.710 .000b 

Residual 145.386 118 1.232   

Total 186.562 120    

a. Dependent Variable: Sistem Energi 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Tinju, Biomotor 

 

Perbandingan F_hitung dan F_tabel. 

F_hitug = 16,710 > F tabel = 3,07, maka terdapat hubungan dan pengaruh yang 

signifikan X1 dan X2 terhadap Y. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis data tersebut berdasarkan pertandingan tinju PON 

XX 2021 adalah biomotor dominan tinju adalah kecepatan, kinerja dominan tinju 

adalah pukulan lurus (jab/straight), dan sistem energi dominan tinju adalah 

anaerobik alaktit. Hubungan antara biomotor dengan system energi sangat kuat 

positif dengan nilai r sebesar 0,462. Artinya semakin tinggi biomotor atlet, maka 

semakin bagus system energi, begitu juga sebaliknya. Kemudian hubungan antara 

kinerja tinju dengan system energi sangat kuat positif dengan nilai r sebesar 0,431. 

Semakin tinggi kinerja tinju, maka semakin bagus system energi, begitu juga 

sebaliknya. 

 Hal ini dibuktikan berdasarkan data penelitian tersebut, bahwa petinju yang 

berhasil mendapatkan medali emas, dari pertandingan babak penyisihan sampai 



57 
 

babak final semua nya memiliki komponen biomotor dominan kecepatan. Karena 

biomotor kecepatan memiliki kelebihan untuk mendapatkan poin terlebih dahulu 

dengan waktu singkat, kemudian menghindar secepat mungkin sebelum pukulan 

lawan dapat mengenainya (Kolodeznikov et al., 2021). Sementara biomotor lainnya 

seperti kekuatan, daya tahan, power, kelentukan, koordinasi dan kelincahan 

berperan penting bagi petinju untuk dapat memenangkan kompetisi.  

Kinerja tinju amatir yang dominan adalah petinju sering menggunakan pukulan 

lurus yaitu jab atau straight untuk mendapatkan poin daripada pukulan hook atau 

uppercut. Pukulan jab dan straight memiliki jangkauan yang lebih jauh daripada 

pukulan hook atau uppercut, kemudian lebih cepat serta memiliki dampak power 

yang mampu membuat lawan mendapat hitungan dari wasit (Shoukat et al., 2020). 

Kemudian sistem energi yang digunakan dalam serangan pukulan adalah anaerobic 

alaktit, sedangkan aerobic digunakan untuk recovery saat tidak terjadi pukulan atau 

istirahat antar round. Waktu serangan juga tidak lebih dari 4 detik, karena petinju 

akan berpindah tempat untuk mencari ruang serang yang tidak diduga oleh musuh. 

Selama jalannya kompetisi PON XX, petinju yang memliki komponen biomotor, 

kinerja yang baik dan sistem energi yang bagus mampu melakukan serangan lebih 

dari 20 kali dalam 1 ronde dan lebih agresif dari pada pihak lawan.  

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wilson (2020) yang 

menganalisis tentang profil tinju amatir. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

komponen biomotor yang dominan digunakan dalam tinju adalah kecepatan, 

kekuatan, power, kelincahan, daya tahan aerobic dan anaerobic. Sementara itu, 

tidak semua petinju menggunakan power dalam setiap serangannya. Menurut 

penelitian Lee, J. (2021) tentang analisis dampak pukulan terhadap gegar otak dan 
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cedera, petinju yang menerima pukulan lawan yang menggunakan power maka 

gejala awal sebelum gegar otak atau cedera adalah kehilangan keseimbangan untuk 

sementara waktu, walaupun petinju tersebut dapat pulih untuk melanjutkan 

pertandingan tergantung dari kondisi fisik petinju yang terkena pukulan. Untuk itu 

penelitian Lee, J. (2021) sesuai dengan kondisi pada pertandingan PON, bahwa 

petinju yang terkena pukulan kemudian jatuh karena kehilangan keseimbangan atau 

jatuh langsung tanpa mampu bangkit maka petinju tersebut menerima pukulan yang 

menggunakan power. 

 Kemudian agresivitas petinju saat bertanding juga dianalisis oleh Devesa & 

Pons (2020) melalui pengamatan pada olimpiade tinju 2012, Devesa & Pons 

menjelaskan bahwa petinju yang lebih aktif memukul dengan kombinasi jab, 

straight, hook, uppercut, block, dan aktif bergerak dalam ring maka dapat 

dipastikan memiliki poin yang unggul. Penelitian tersebut juga sesuai dengan 

pertandingan PON tinju, bahwa petinju yang memiliki jumlah pukulan yang lebih 

banyak, maka petinju tersebut dipastikan memenagkan pertandingan tersebut. 

 Kemudian penelitian oleh Davis & Beneke (2013) menjelaskan bahwa rata – 

rata serangan pukulan yang dilakukan petinju adalah 1,5 - 2 detik. Penelitian 

tersebut sesuai pada analisis waktu serangan yang dilakukan petinju saat 

pertandingan PON yaitu 1 – 4 detik. Berdasarkan kajian teori menurut Irianto 

(2016: 55) tentang klasifikasi system energi yang digunakan atlet maka system 

energi dominan tinju amatir adalah anaerobic alaktit. 

 Sehingga pelatih perlu memahami bahwa rata – rata fight dalam tinju amatir 

adalah 1 – 4 detik, jadi latihan yang diberikan pelatih kepada petinju adalah lebih 

banyak teknik dan taktik dalam melatih pukulan dengan rentan waktu pukulan 
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selama 1 – 4 detik. Kemudian latihan tersebut dikombinasikan dengan latihan 

kecepatan dan kekuatan yang menghasilkan power, kelincahan, koordinasi dan 

kelentukan untuk meningkatkan agresivitas dan aktif bergerak serta latihan daya 

tahan aerobic dan anaerobic agar petinju bisa mempertahankan bahkan 

meningkatkan serangan pukulan, mempercepat proses pemulihan (recovery) dan 

selalu bergerak aktif selama 3 round x 3 menit.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Ketidak sempurnaan penelitian ini karena adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini menganalisis menggunakan video dari youtube, sehingga ada 

sebagian pertandingan tinju tidak jelas karena gangguan koneksi. 

2. Kualitas resolusi video tersebut ada yang jelas dan ada yang tidak begitu jelas. 

Sehingga peneliti perlu mengulangi video pertandingan tersebut. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Semakin tinggi biomotor atlit, maka semakin bagus system energi. Nilai r 

sebesar 0,462. Artinya, hubungan antara biomotor dengan system energi sangat 

kuat positif 

2. Semakin tinggi kinerja tinju, maka semakin bagus system energi, begitu juga 

sebaliknya. Nilai r sebesar 0,431. Artinya, hubungan antara Kinerja Tinju 

dengan system energi sangat kuat positif. 

3. Berdasarkan pengamatan pertandingan, biomotor dominan adalah kecepatan. 

4. Berdasarkan pengamatan pertandingan, kinerja tinju dominan adalah pukulan 

lurus (jab/straight). 

5. Berdasarkan pengamatan pertandingan, sistem energi yang dominan adalah 

anaerobic alaktit. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih dapat digunakan untuk referensi ketika membuat program latihan 

agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan tinju amatir. Karena kebutuhan tinju 

amatir hanya 3 ronde saja, berbeda dengan tinju professional yang bisa sampai 

12 ronde. 
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2. Bagi atlet dapat digunakan untuk dasar tolok ukur dan mengembangkan taktik 

yang sesuai dengan aturan permainan tinju amatir. 
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